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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Elnelrgi listrik melrupakan bagian pelnting dari kelbutuhan dasar manusia 

yang harus dipelnuhi. Elnelrgi listrik digunakan untuk melnciptakan kolndisi yang 

melnguntungkan bagi pelkelrjaan ollelh masyarakat dalam melnjalankan 

kelhidupannya. Selmakin celpat suatu telknollolgi belrkelmbang, selmakin tinggi 

kolnsumsi daya. Ollelh karelna itu, keltelrseldiaan elnelrgi listrik harus dijaga. Hal ini 

telntunya harus didukung ollelh sistelm kellistrikan yang handal dan aman delngan 

pelralatan dan sistelm pelngamanan yang baik. 

Gardu induk belrolpelrasi pada telgangan tinggi, maka intelrfelrelnsi yang 

ditimbulkan ollelh telgangan telrselbut kelmungkinan belsar diselbabkan o llelh sambaran 

peltir, baik langsung maupun tidak langsung pada kawat transmisi atau kawat 

tanah. Hal ini akan melngakibatkan rusaknya pelralatan pada gardu induk, 

khususnya transfolrmatolr daya dan pelmutus arus, selhingga melngganggu aliran 

elnelrgi listrik kel kolnsumeln. 

Gangguan listrik gardu induk dapat diselbabkan ollelh fakto lr intelrnal dan 

elkstelrnal. Pelrmasalahan intelrnal dapat belrupa tidak telrseldianya pelralatan yang 

melmadai, seldangkan pelrmasalahan elkstelrnal dapat belrupa human elrrolr atau 

kelsalahan manusia yang diselbabkan ollelh belncana alam yang tidak dapat dihindari 

selpelrti peltir, gelmpa bumi, banjir, angin kelncang, dan lain- lain. Pada saluran 

transmisi, telrdapat belrbagai jelnis gangguan yang ditimbulkan ollelh faktolr alami 

dan tidak alami. Surja peltir atau surja hubung melrupakan dua po ltelnsi masalah 

yang dapat melnye lbabkan gangguan pada sistelm transmisi[1]. 

Arrelstelr melrupakan salah satu pelralatan pelngaman untuk melncelgah 

gangguan telgangan lelbih transieln akibat sambaran peltir. Namun, arela pellindung 

arrelstelr cukup kelcil. Dimana jarak maksimum antara arrelstelr delngan 

transfolrmatolr daya diselbut selbagai zolna pellindung arrelstelr. Telgangan yang 

sampai pada transfolrmatolr daya dapat mellelbihi telgangan yang dapat dibawa ollelh 

transfolrmatolr daya (BIL transfolrmatolr daya) jika arrelstelr telrleltak telrlalu jauh dari 

transfolrmatolr daya[2]. 

Ada belbelrapa meltoldel yang dapat digunakan dalam pelnelntuan jarak 

olptimal yang diiziinkan antara arrelstelr delngan pelralatan yang dilindungi. Pada 

pelnellitian ini digunakan meltoldel Adaptivel Nelurol Fuzzy Infelrelncel Systelm 

(ANFIS). Adaptivel Nelurol Fuzzy Infelrelncel Systelm (ANFIS) melrupakan 

pelnggabungan dari Lolgika Fuzzy dan Jaringan Syaraf Tiruan (JST). Lolgika Fuzzy 

melmiliki kellelbihan dalam melmoldellkan aspelk kualitatif dari pelngeltahuan manusia 

dan prolsels pelngambilan kelputusan delngan melnelrapkan basis aturan (rulels). JST 

melmiliki kellelbihan dalam melngelnali polla, bellajar dan belrlatih dalam 

melnye llelsaikan suatu pelrmasalahan tanpa melmelrlukan pelmoldellan matelmatik. 

Selrta dapat belkelrja belrdasarkan data histolris yang dimasukkan kelpadanya dan 
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dapat mellakukan preldiksi keljadian yang akan datang belrdasarkan data-data 

telrselbut. Selhingga ANFIS melmiliki kelmampuan kelduanya[3]. 

Belrdasarkan pelnellitian olptimasi pelnelmpatan arrelstelr pada transfolrmatolr 

daya yang pelrnah dilakukan selbellumnya selpelrti ollelh Ringga Nurhaidi (2015) dkk. 

[4] delngan melto ldel lagrangel hasil pelrhitungan untuk jarak Olptimum pelnelmpatan 

arrelstelr pada transfolrmatolr pada gardu induk siantan 150 kV adalah 34,784 meltelr. 

Pelnellitian Suci Anggraini Utami (2015) [5] delngan meltoldel pantulan belrulang 

didapatkan jarak olptimum pelnelmpatan arrelstelr telrhadap  transfolrmatolr daya 

adalah 22,5 meltelr. Pelnellitian Ibnu Hajar (2017) [6] delngan meltoldel pelrhitungan 

manual didapatkan jarak olptimum pelnelmpatan arrelstelr adalah 28,5 meltelr. 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan diatas didapatkan hasil yang bellum 

olptimum karelna masih mellakukan pelrhitungan manual ollelh selbab itu pada 

pelnellitian ini dilakukan olptimasi pelnelmpatan arrelstelr delngan meltoldel yang bisa 

melnelmukan so llusi olptimal dari pelrmasalahan selcara celpat dan elfisieln yang 

melmpunyai banyak sollusi. 

Pelnellitian pada tugas akhir ini dibuat prolgram simulasi olptimasi 

pelnelmpatan arrelstelr melnggunakan meltoldel Adaptivel Nelurol Fuzzy Infelrelnce l 

Systelm (ANFIS) untuk melminimalisir telgangan lelbih transieln pada transfolrmatolr 

daya. Untuk mellihat pelngaruh dari pelnelmpatan arrelstelr telrhadap transfolrmatolr 

daya, maka dilakukan simulasi melnggunakan solftwarel MATLAB delngan 

mellakukan variasi waktu muka arus sambaran balik, incidelncel anglel dan jarak 

antara titik sambaran delngan saluran telrhadap jarak maksimum arrelstelr delngan 

transfolrmatolr daya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada pelnellitian tugas akhir ini adalah bagaimana 

menentukan jarak optimum penempatan arrester terhadap transformator daya pada 

tegangan 20 kV dan tegangan 150 kV? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditelntukan tujuan 

pelnellitian yang ingin dicapai selbagai belrikut: 

1. Mellakukan optimasi penempatan arrester terhadap transformator daya 

berdasarkan parameter untuk mendapatkan jarak optimum pada tegangan 

20 kV. 

2. Melakukan optimasi penempatan arrester terhadap transformator daya 

berdasarkan parameter untuk mendapatkan jarak optimum pada tegangan 

150 kV. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Belrdasarkan rumusan masalah di atas, manfaat dari penelitian ini adalah 

dapat menentukan jarak optimal penempatan arrester dengan transformator daya 

dengan menggunakan metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS). 

1.5 Batasan Masalah 

Belbelrapa Batasan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

1. Telgangan yang dikelnakan untuk melnelntukan pelnelmpatan arrelstelr adalah 

telgangan 20 kV dan telgangan 150 kV. 

2. Katelgolri tangkapan peltir yang digunakan adalah tangkapan peltir tidak 

langsung (sambaran induksi) delngan melngasumsikan arus maksimum 

sambaran balik 650 kA. 

3. Besar kecepatan arus sambaran balik (v) = 280 m/μs, dan kolnduktivitas tanah 

(σ) = 0,001 S/m. 

4. Simulasi pada pelnellitian ini melnggunakan pelrangkat lunak MATLAB. 

5. Parameter yag divariasikan adalah jarak sambaran, waktu muka arus 

sambaran balik, dan sudut datang (incidence angle). 

 

1.6 Sistematika Penelitian  

Sistelmatika pelnulisan prolpolsal tugas akhir ini disusun dari belbelrapa bab 

delngan sistelmatika pelnulisan selbagai belrikut:  

BAB I PE lNDAHULUAN  

Dalam bab ini belrisikan latar bellakang, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, batasan masalah, dan sistelmatika 

pelnulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini belsirikan pelrihal dasar- dasar telolri yang digunakan 

selbagai acuan dalam mellaksanakan pelnellitian tugas akhir ini.  

BAB III MElTO lDO lLOlGI PE lNE lLITIAN  

Dalam bab ini belrisikan langkah-langkah pelnellitian, diagram alir 

pelnellitian, jelnis data yang digunakan, pelmoldellan, skelnariol dalam 

pelngambilan data untuk pelnellitian selrta uaraian kelrja pelnellitian.  

BAB IV HASIL DAN PE lMBAHASAN   

Dalam bab ini dilakukan analisa dan pelnjellasan melngelnai pelnellitian yang 

tellah dilakukan delngan melnampilkan data-data yang tellah diollah.   

BAB V PE lNUTUP   

Dalam bab ini belrisikan kelsimpulan dari hasil pelnellitian dan saran untuk 

pelnellitian sellanjutnya.  


